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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pendlitian Terdahulu

Adapun penelitian terdahulu diambil dari jurnal dakripsi yang

membahas tentang model pelaporan keuangan untuk, dksalnya:

Agnesti Rizki Abrory (2010), dengan judul “Fakterfaktor yang
Mempengaruhi Kebutuhan Standar Akuntansi Keuan&#K) bagi Usaha
Kecil dan Menengah (UKM) (Studi Kasus pada UKM War / Onix di
Kabupaten Tulungagung Jawa Timur)”. Metode yangumidkan dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan analegsesi linier berganda
dengan tujuan penelitian adalah untuk membuktikecar® empiris adanya
pengaruh antara pendidikan pemilik, karakteristilkatif laporan keuangan,
dan jenis laporan keuangan berpengaruh terhadapgutetn standar akuntansi
keuangan (SAK) bagi usaha kecil dan menengah (UKM)samaan dengan
peneliti sekarang adalah metode akuntansi yangkaipadalah mengacu
kepada standar akuntansi keuangan bagi UMKM dahedaannya terletak

pada pada analisis data.

Asep Helmi Fansuri (2006) Analisis Perumusan daneRgpan Sistem
Akuntansi pada Usaha Kecil Menengah (Studi Kasus p#KM Ozi Aircraft
Model Bogor). Tujuan dari penelitian ini adalah witmengetahui sistem

pencatatan yang dilakukan UKM OZI Aircraft Modelembentuk suatu model



akuntansi yang sesuai dengan aktivitas keuangaa p&iM OZI Aircraft
Model, dan mengidentifikasi keefektifan dan keefisin model sistem
akuntansi tersebut setelah diterapkan dalam jangidu tertentu pada UKM
OZI Aircraft Model. Dan dengan hasil bahwa UKM OZircraft Model telah
menggunakan sistem akuntansi yang cukup layak utmigkat UKM. Akan
tetapi pengelolaan keuangan hanya terbatas patsaks keuangan tunai, dan
akun yang digunakan pun hanya beberapa akun sehingasih banyak
transaksi keuangan yang belum terwakili oleh akamgyada. Transaksi
keuangan dicatat menurut penerimaan dan pengeluaasg tunai dan
dikelompokan dalam akun yang sederhana. Jurnal gejumakan pun hanya
terbatas pada pencatatan biaya-biaya dan arus éasamaan. Perbedaan

peneliti sebelumya dengan penelti sekarang addlgtk gang diteliti.

Yunie Indah Lestari (2007), dengan judul StandariSastem Pelaporan
Keuangan Pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (WMYKStudi pada
Sektor Usaha Kripik Pisang di Kabupaten Lumajahigsil daripada penelitian
ini adalah sektor usaha kripik pisang di Kabupatemmajang belum
melakukan proses akuntansi dan pembukuan secama Halam mengelola
keuangannya. Hal itu terlihat dari bukti transattsiam melakukan kegiatan
pembelian dan penjualan masih memakai nota, magoridMKM di
Kabupaten Lumajang 100% belum pernah membuat jumassaksi serta
sistem akuntansi konvensional merupakan sistemngpaltocok untuk
diterapkan. Peneliti sekarang memeilih sistem SAKME untuk penerapan

sistem pelaporan keuangan pada objek yang diteliti.



Isnaeni Rahmawatie (2008) Sistem Pelaporan Keuapgda UMKM

(Studi pada Lingkungan Industri Kripik Tempe yangrdabung dalam Kopti

Sanan Malang). Dalam penelitian ini, peneliti maekdn Tahap Pencatatan

Siklus Akuntansi, identifikasi Laporan Keuanganemimuskan Model Sistem

Pengolahan Keuangan yang sesuai dengan UMKM. Paabagla adalah

peneliti sekarang menggunakan SAK-ETAP dalam pisetiya.

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
Nama Judul Variabel - etpde Tujuan Hasil
Penelitian
Faktor - -Kebutuhan | - Analisis Membuktikan | Kesimpulan
Agnesti | Faktor yang| Standar Regresi secara empiris| yang diperoleh
Rizki Mempengar| Akuntansi Linier adanya dari analisis
Abrory | yhi Keuangan Berganda pengaruh regresi linier
(2010) | Kebutuhan | UKM antara berganda padd
Standar - Pendidikan Pendidikan penelitian ini
Akuntansi | pemilik (X1), pemilik, adalah variabe
Keuangan | -Karakteristik Karakteristik | pendidikan
(SAK) bagi | kualitatif kualitatif pemilik (X1)
Usaha Kecil| laporan laporan dan jenis
dan keuangan keuangan, dan| laporan
Menengah | (X2) Jenis keuangan
(UKM) -Jenis laporan laporan (X3) memiliki
(Studi keuangan keuangan pola hubungan
Kasus pada| (X3). berpengaruh | yang searah
UKM terhadap (positif)
Marmer / kebutuhan dengan
Onix di Standar kebutuhan
Kabupaten Akuntansi SAK,
Tulungagun Keuangan sedangkan
g Jawa (SAK) bagi variabel
Timur) Usaha Kecil | karakteristik
dan Menengah kualitatif
(UKM). laporan
keuangan (X2)
memiliki pola
hubungan yang
berlawanan
(negatif)
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dengan
kebutuhan
SAK.
Analisis -Sistem -Mengacu -Mengetahui | UKM OZI
Asep Perumusan | Akuntansi pada sistem | sistem Aircraft Model
Helmi | dan -UMKM akuntansi pencatatan telah
Fansuri | Penerapan perusahaan | yang dilakukan menggunakan
(2006) | Sistem dagang UKM Ozl sistem
Akuntansi secara umum| Aircraft akuntansi yang
pada Usaha| Model. cukup layak
Kecll -Membentuk | untuk tingkat
Menengah suatu model | UKM. Akan
( Studi akuntansi yang tetapi
Kasus pada sesuai dengan| pengelolaan
UKM Ozi aktivitas keuangan
Aircraft keuangan pada hanya
Model UKM OZI terbatas pada
Bogor ) Aircraft transaksi
Model. keuangan
- tunai, dan akur
Mengidentifika| yang
si keefektifan | digunakan pun
dan hanya
keefisienan beberapa akun
model sistem | sehingga
akuntansi masih banyak
tersebut transaksi
setelah keuangan yang
diterapkan belum

dalam jangka
waktu tertentu
pada UKM
ozl

Aircraft
Model.

terwakili oleh
akun yang ada
Transaksi
keuangan
dicatat
menurut
penerimaan
dan
pengeluaran
uang tunai dan
dikelompokan
dalam akun
yang
sederhana.
Jurnal yang
digunakan pun

hanya terbatas|
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pada
pencatatan
biaya-biaya
dan arus kas
perusahaan.
Standarisas| -Sistem -analisis Mendiskripsik | Sektor usaha
Yunie Sistem | Pelaporan pelaporan an sistem kripik pisang
Indah Pelaporan | Keuangan keuangan pelaporan di Kabupaten
Lestari Keuangan | -UMKM -analisis keuangan yang Lumajang
(2007) | Pada Usaha pencatatan | sudah belum
Mikro, keuangan diterapkan melakukan
Kecil, dan pada sektor proses
Menenganh usaha kripik di| akuntansi dan
(UMKM) Kab. pembukuan
(Studi pada Lumajang secara benar
Sektor -merumuskan | dalam
Usaha standarisasi | mengelola
Kripik sistem keuangannya.
Pisang di pelaporan Hal itu terlihat
Kabupaten keuangan yang dari bukti
Lumajang) sesuai untuk | transaksi
deterapkan dalam
pada sektor melakukan
usaha kripik | kegiatan
pisang di pembelian dan
kabupaten penjualan
lumajang masih
memakai nota,
mayoritas
UMKM di
Kabupaten
Lumajang
100% belum
pernah
membuat
jurnal
transaksi.
-sistem
akuntansi
konvesional
merupakan
sistem paling

cocok untuk
diterapkan
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Isnaeni
Rahmaw
atie(200
8)

Sistem
Pelaporan
Keuangan

pada
UMKM(Stu
di pada
Lingkungan
Industri
Kripik
Tempe yang
Tergabung
dalam Kopti
Sanan
Malang)

-Sistem
Pelaporan
Keuangan
-UMKM

-Tahap
Pencatatan
Siklus
Akuntansi
-ldentifikasi
Laporan
Keuangan
Merumuskan
Model Sistem
Pengolahan
Keuangan
yang sesuai

Untuk
menjelasakn
sistem
pelaporan
keuangan pada
sentra Industri
Kripik Tempe
Sanan Malang

Secara umum
bahwa UMKM
kripik tempe di
Sanan Malang
1 belum
melakukan
pencatatan
akuntansi
secara
memadai. Hal
itu dapat
dilihat dari
lima
perusahaan
dan hanyal
yang
melakukan
/meng
arsipkan
penjurnalan.
Sementara itu
bukti transksi
masih
memakai nota
dan tiga dari 5
responden
kripik tempe
pernah
membuat
laporan
keuangan
perusahaan
berupa
laba/rugi tapi
0% yang prnah
membuat
laporan arus
kasdan neraca

Sumber : Data diolah oleh paneliti
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2.2 Kajian Teori

2.2.1 Laporan Keuangan

Pada mulanya laporan keuangan bagi suatu perushlaagalah sebagai
"alat penguji” dari pekerjaan bagian pembukuan] tigdlam perekonomian
modern ini laporan keuangan tidak hanya sebagbpaleguji saja tetapi juga
sebagai dasar untuk dapat menentukan atau mendaisipkeuangan
perusahaan tersebut, serta merupakan media pdwdmgigpihak-pihak yang
berkepentingan dalam proses pengambilan keputusamomis. Jadi untuk
mengetahui posisi keuangan suatu perusahaan sastlhasil yang telah
dicapai oleh perusahaan tersebut perlu adanya dapd&euangan dari

perusahaan yang bersangkutan.

Laporan keuangan merupakan obyek dari analisisadep laporan
keuangan. Laporan keuangan menurut S. Munawir (2863lah hasil dari
proses akuntansi yang dapat digunakan sebagaiuatak berkomunikasi
antara data keuangan atau aktivitas suatu perusadeagan pihak-pihak yang

berkepentingan dengan data atau aktivitas perusdaesebut.

Menurut Dwi Prastowo D. dan Rifka Julianti (20d@poran keuangan
merupakan salah satu sumber informasi penting yhggnakan oleh para
pengelola organisasi dalam pengambilan keputusaa paasa yang akan
datang. Jadi dapat disimpulkan bahwa Laporan Kearaagalah bagian dari
proses pelaporan keuangan yang menjadi salah sathes penting dalam

berkomunikasi antara data keuangan dan aktivitganisasi yang kemudian
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dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam penlgamikeputusan

ekonomi di masa yang akan datang.

Laporan keuangan terdiri dari dua daftar, yaituadaheraca atau daftar
posisi keuangan dan daftar pendapatan atau dabiafrugi. Akan tetapi yang
utama adalah terdiri dari Neraca dan Laba Rugi yw@tgnarnya memberikan
informasi menyeluruh mengenai kondisi perusahasapitekarena sifatnya
menyeluruh darigeneral purposé maka kedalaman informasi itu berkurang.
Jenis laporan keuangan terdiri dari laporan utaara gendukung, menurut

Sofyan Syafri Harahap (2004) adalah sebagai berikut

1. Daftar neraca yang menggambarkan posisi keugograisahaan pada
suatu tanggal tertentu.

2. Perhitungan laba rugi yang menggambarkan jurh&dil, biaya dan
laba rugi perusahaan pada suatu periode tertentu.

3. Laporan sumber dan penggunaan dana. Di siniatireumber dan
pengeluaran perusahaan selama satu periode.

4. Laporan arus kas yang menggambarkan sumber efeggpnaan kas
dalam satu periode.

5. Laporan harga pokok produksi yang menggambaskespa dan unsur
apa yang diperhitungkan dalam harga pokok prodsitatu barang.
Dalam hal tertentu Harga Pokok Produksi (HPPdylisatukan dalam
laporan Harga Pokok Penjualan (HPPj). (HPPj = HRHeersedian

Awal — Persediaan Akhir).
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6. Laporan laba ditahan, menjelaskan posisi lalbahan yang tidak
dibagikan kepada pemilik saham.

7. Laporan perubahan modal, menjelaskan perubabsisi pnodal baik
saham dalam PT atau modal dalam perusahaan perseroa

8. Dalam suatu kajian dikenal laporan kegiatan kgaa. Laporan ini
menggambarkan transaksi laporan keuangan perusalyaag
mempengaruhi kas atau ekuivalen kas. Akan tetgirda ini jarang

digunakan.

Pihak-pihak yang berkepentingan terhadap laporararigan atau yang
biasanya disebut pemakai laporan keuangan dikakagomenjadi dua, yaitu
pihak intern dan pihak ekstern. Adapun kedua pteasebut dapat dijabarkan

menjadi 9 (sembilan) pemakai laporan keuanganratdan :

1. Pemilik Perusahaan

2. Manajemen Perusahaan

3. Investor

4. Kreditor atau Banker

5. Pemerintah atau Regulator

6. Karyawan dan Serikat Pekerja
7. Masyarakat

8. Pelanggan, dan

9. Peneliti/Akademisi/Lembaga Peringkat
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2.2.2 Tujuan Laporan Keuangan

Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan infrpasisi keuangan,
kinerja keuangan, dan laporan arus kas suatu €ntdag bermanfaat bagi
sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputekanomi oleh
siapapun yang tidak dalam posisi dapat memintardap&euangan khusus
untuk memenuhi kebutuhan informasi tertentu. Dataemenuhi tujuannya,
laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telakuian manajemen
(stewardship atau pertanggungjawaban manajemen atas sumbar yaang

dipercayakan kepadanya.(SAK ETAP, 2009;03)

2.2.3 Karakteristik Kualitatif Informasi Dalam L aporan K euangan

Karakteristik kualitatif laporan keuangan merupakani khas yang
membuat informasi dalam laporan keuangan tersebujuba bagi para
pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. Adaamakteristik

kualitatif laporan keuangan meliputi : (SAK ETAR(®;03)

a. Dapat dipahami

Kualitas penting informasi yang disajikan dalamola@m keuangan
adalah kemudahannya untuk segera dapat dipaharhi pgagguna.
Untuk maksud ini, pengguna diasumsikan memiliki gggahuan yang
memadai tentang aktivitas ekonomi dan bisnis, aasi serta kemauan
untuk mempelajari informasi tersebut dengan ketakugang wajar.
Namun demikian, kepentingan agar laporan keuanggatddipahami

tetapi tidak sesuai dengan informasi yang relexanshdiabaikan dengan
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pertimbangan bahwa informasi tersebut terlalu suiittuk dapat
dipahami oleh pengguna tertentu.
b. Relevan

Agar bermanfaat, informasi harus relevan dengan utkélan
pengguna untuk proses pengambilan keputusan. lagrmemiliki
kualitas relevan jika dapat mempengaruhi keput@ekamomi pengguna
dengan cara membantu mereka mengevaluasi peristaga lalu, masa
kini atau masa depan, menegaskan, atau mengorekdi évaluasi
mereka di masa lalu.
c. Materialitas

Informasi dipandang material jika kelalaian untugnoantumkan atau
kesalahan dalam mencatat informasi tersebut dapainp@ngaruhi
keputusan ekonomi pengguna yang diambil atas d@saran keuangan.
Materialitas tergantung pada besarnya pos atauakesayang dinilai
sesuai dengan situasi tertentu dari kelalaian dataencantumkan
(omission atau kesalahan dalam mencatabistatemefnt Namun
demikian, tidak tepat membuat atau membiarkan &bhsal untuk
menyimpang secara tidak material dari SAK ETAP agencapai
penyajian tertentu dari posisi keuangan, kinerjaakgan atau arus kas
suatu entitas.
d. Keandalan

Agar bermanfaat, informasi yang disajikan dalanofap keuangan

harus andal. Informasi memiliki kualitas andaljik@bas dari kesalahan
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material dan bias, dan penyajian secara jujur agg yseharusnya
disajikan atau yang secara wajar diharapkan daigajilcan. Laporan
keuangan tidak bebas dari bias (melalui pemilihaau apenyajian
informasi) jika dimaksudkan untuk mempengaruhi peatén suatu
keputusan atau kebijakan untuk tujuan mencapaiu ail tertentu.
e. Substans Mengungguli Bentuk

Transaksi, peristiva dan kondisi lain dicatat dasajikan sesuai
dengan substansi dan realitas ekonomi dan bukaryahdrentuk
hukumnya. Hal ini untuk meningkatkan keandalan fapdeuangan.
f. Pertimbangan Sehat

Ketidakpastian yang tidak dapat diabaikan melipberbagai
peristiwva dan keadaan yang dipahami berdasarkagupgkapan sifat
dan penjelasan peristiwva dan keadaan tersebut étiumpenggunaan
pertimbangan sehat dalam menyusun laporan keuamgatimbangan
sehat mengandung unsur kehati-hatian pada saat kukala
pertimbangan yang diperlukan dalam kondisi ketidakipn, sehingga
aset atau penghasilan tidak disajikan lebih tindgn kewajiban atau
beban tidak disajikan lebih rendah. Namun demikipenggunaan
pertimbangan sehat tidak memperkenankan pembentakah atau
penghasilan yang lebih rendah atau pencatatan keamaptau beban
yang lebih tinggi. Singkatnya, pertimbangan seldakt mengijinkan

bias.
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g. Kelengkapan

Agar dapat diandalkan, informasi dalam laporan kgaa harus
lengkap dalam batasan materialitas dan biaya. Keg@an untuk tidak
mengungkapkan mengakibatkan informasi menjadi tibakar atau
menyesatkan dan karena itu tidak dapat diandalkan H®urang
mencukupi ditinjau dari segi relevansi.
h. Dapat Dibandingkan

Pengguna harus dapat membandingkan laporan keuagg#as
antar periode untuk mengidentifikasi kecenderungasisi dan kinerja
keuangan. Pengguna juga harus dapat membandirgbarah keuangan
antar entitas untuk mengevaluasi posisi keuanganerjn serta
perubahan posisi keuangan secara relatif. Olehn&aite, pengukuran
dan penyajian dampak keuangan dari transaksi dastip@ lain yang
serupa harus dilakukan secara konsisten untuk suantitas, antar
periode untuk entitas tersebut dan untuk entitag) Jl@erbeda. Sebagai
tambahan, pengguna laporan keuangan harus menampatasi tentang
kebijakan akuntansi yang digunakan dalam penyusuteporan
keuangan, perubahan kebijakan akuntansi dan pdngaampak
perubahan tersebut.
i. Tepat Waktu

Agar relevan, informasi dalam laporan keuangan shadapat
mempengaruhi keputusan ekonomi para penggunanypat Twaktu

meliputi penyediaan informasi laporan keuangan rdajangka waktu
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pengambilan keputusan. Jika terdapat penundaan tigalgsemestinya
dalam pelaporan, maka informasi yang dihasilkannakehilangan
relevansinya. Manajemen mungkin perlu menyeimbamgieara relatif
antara pelaporan tepat waktu dan penyediaan infriy@ng andal.
Untuk mencapai keseimbangan antara relevansi dandikéan, maka
pertimbangan utama adalah bagaimana yang terbdik unemenuhi
kebutuhan pengguna dalam mengambil keputusan ekonom
j. Keseimbangan antara Biaya dan M anfaat

Manfaat informasi seharusnya melebihi biaya perayedra. Namun
demikian, evaluasi biaya dan manfaat merupakaneprpgrtimbangan
yang substansial. Biaya tersebut juga tidak peilanggung oleh
pengguna yang menikmati manfaat. Dalam evaluasfaatidan biaya,
entitas harus memahami bahwa manfaat informasi kiifigga manfaat

yang dinikmati oleh pengguna eksternal.

2.2.4 Unsur-Unsur Laporan Keuangan

Unsur laporan keuangan yang berkaitan secara daggsdengan
pengukuran posisi keuangan adalah aset, kewaglaanekuitas. Unsur-unsur
ini didefinisikan sebagai berikut: (SAK ETAP, 2009)

a) Aset
Aset adalah sumber daya yang dikuasai entitas aelihbat dari
peristiva masa lalu dan dari mana manfaat ekondnmaka depan

diharapkan akan diperoleh entitas.



21

Manfaat ekonomi masa depan yang terwujud dalam adatah
potensi dari aset tersebut untuk memberikan sunamangaik langsung
maupun tidak langsung, terhadap aliran kas damask#s kepada entitas.
Arus kas tersebut dapat terjadi melalui penggureset atau pelepasan
aset. Beberapa aset, misalnya aset tetap memaéikiuk fisik. Namun
demikian bentuk fisik tersebut tidak esensial unmdnentukan eksistensi
aset. Beberapa aset adalah tidak berwujud. Dalanemigkan eksistensi
aset, hak milik tidak esensial. Misalnya, propgeng diperoleh melalui
sewa adalah aset jika entitas mengendalikan manay diharapkan
mengalir dari properti tersebut.

b) Kewajiban

Kewajiban merupakan kewajiban masa kini entitasgyambul dari
peristiwva masa lalu, yang penyelesaiannya diharapiengakibatkan arus
keluar dari sumber daya entitas yang mengandungfaatakonomi.
Karakteristik esensial dari kewajibatiability) adalah bahwa entitas
mempunyai kewajibanopligation) masa kini untuk bertindak atau untuk
melaksanakan sesuatu dengan cara tertentu. Kewafbpat berupa
kewajiban hukum dan kewajiban konstruktif. Kewafildapat dipaksakan
menurut hukum sebagai konsekuensi dari kontrak rkenhgtau peraturan
perundangan. Kewajiban konstruktif adalah kewajilyang timbul dari
tindakan entitas ketika:

(1) oleh praktik baku masa lalu, kebijakan yang ahel

dipublikasikan atau pernyataan kini yang cukup ifge®ntitas telah
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memberikan indikasi kepada pihak lain bahwa entilean menerima

tanggung jawab tertentu; dan

(2) akibatnya entitas telah menimbulkan ekspektasi kuat dan sah

kepada pihak lain bahwa entitas akan melaksanakaggting jawab

tersebut.

Penyelesaian kewajiban masa kini biasanya melibagleanbayaran
kas, penyerahan aset lain, pemberian jasa, pengg&awajiban tersebut
dengan kewajiban lain, atau konversi kewajiban adinjekuitas.
Kewajiban juga dapat dihapuskan dengan cara lapers kreditur
membebaskan atau membatalkan haknya.

c) Ekuitas

Ekuitas adalah hak residual atas aset entitasabetikkurangi semua
kewajiban.Ekuitas mungkindisubklasifikasikan dalam neracasa\fiya,
entitas yang berbentuk Perseroan Terbatas, sulikdasidapat meliputi
dana yang dikontribusikan oleh pemegang saham,os#&tta dan

keuntungan atau kerugian yang diakui secara lamggdalam ekuitas.

2.2.5Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan adalah hubungan antara penghadda beban dari

entitas sebagaimana disajikan dalam laporan lajialraba sering digunakan

sebagai ukuran kinerja atau sebagai dasar untugugeran lain, seperti

tingkat pengembalian investasi atau laba per sahamsur-unsur laporan

keuangan yang secara langsung terkait dengan peraguldaba adalah
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penghasilan dan beban. Penghasilan dan beban nisélefn lebih lanjut

sebagai berikut: (SAK ETAP, 2009;08)

a) Penghasilatincomg adalah kenaikan manfaat ekonomi selama periode

pelaporan dalam bentuk arus masuk atau peninglegen atau penurunan
kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yasak berasal dari
kontribusi penanam modalPenghasilan ifcomg meliputi pendapatan

(revenuepdan keuntungargging.

(1) Pendapatamdalah penghasilan yang timbul dalam pelaksanaan

aktivitas entitas yang biasa dan dikenal dengamtaabyang berbeda
seperti penjualan, imbalan, bunga, dividen, royit sewa.

(2) Keuntungan mencerminkan pt@nnya yang memenuhi definisi
penghasilan namun bukan pendapatan. Ketika keuatudgakui dalam
laporan laba rugi, biasanya disajikan secara tahplsarena pengetahun
mengenai pos tersebut berguna untuk tujuan pentgEmikieputusan

ekonomi.

b) Beban éxpensésadalah penurunan manfaat ekonomi selama suatu

periode pelaporan dalam bentuk arus keluar atawrpean aset, atau
terjadinya kewajiban yang mengakibatkan penurunkamitas yang tidak
terkait dengan distribusi kepada penanam mddelhan mencakup kerugian
dan beban yang timbul dalam pelaksanaan aktivitaag yang biasa.

(1) Bebanyang timbul dalam pelaksanaan aktivitas entitagyy@asa

meliputi, misalnya, beban pokok penjualan, upaim, genyusutan. Beban
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tersebut biasanya berbentuk arus keluar atau lzrgnya aset seperti kas
dan setara kas, persediaan, dan aset tetap.

(2) Kerugian mencerminkan pos lain yang memenufinide beban
yang mungkin, atau mungkin tidak, timbul dari psi@kaan aktivitas
entitas yang biasa. Ketika kerugian diakui dalarpotan laba rugi,
biasanya disajikan secara terpisah karena pengetamengenai pos
tersebut berguna untuk tujuan pengambilan keputelsamomi.
Pengakuanpenghasilan dan beban dalam laporan laba rugi itkhas

secara langsung dari pengakuan dan pengukuradas&ewajiban.
2.2.6 Pengakuan Unsur-Unsur Laporan Keuangan

Pengakuan unsur laporan keuangan merupakan presggeptukan suatu
pos dalam neraca atau laporan laba rugi yang mdmeeftinisi suatu unsur
dan memenubhi kriteria sebagai berikut: (SAK ETAGQ2Z,09)

a) ada kemungkinabahwa manfaat ekonomi yang terkait dengan pos
tersebut akan mengalir dari atau ke dalam entitas.

Konsep probabilitas digunakan dalam kriteria pengakmengacu kepada
pengertian derajat ketidakpastian bahwa manfaatakbo masa depan yang
terkait dengan pos tersebut akan mengalir ke atau dblam entitas.
Pengkajian derajat ketidakpastian yang melekat pads manfaat ekonomi
masa depan dilakukan atas dasar bukti yang tedemgan kondisi yang
tersedia pada akhir periode pelaporan saat pengoslaporan keuangan.

Penilaian itu dibuat secara individu untuk pos-gasg signifikan secara
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individual dan kelompok dari suatu populasi besan gos-pos yang tidak
signifikan secara individual.

b) pos tersebut mempunyai nilai atau biaya yangadajukur dengan
andal.

Kriteria kedua untuk pengakuan suatu pos adalahyadbiaya atau nilai
yang dapat diukur dengan andal. Dalam banyak ké&sagga atau nilai suatu
pos diketahui. Dalam kasus lainnya biaya atau tel@ebut harus diestimasi.
Penggunaan estimasi yang layak merupakan bagiamsiasedalam
penyusunan laporan keuangan tanpa mengurangi tikgleendalan. Namun
demikian, jika estimasi yang layak tidak mungkidakiikan, maka pos
tersebut tidak diakui dalam neraca atau laporaa fagi.

Suatu pos yang pada saat tertentu tidak dapat mrinekriteria
pengakuan dapat memenuhi syarat untuk diakui dandapan sebagai akibat
dari peristiwa atau keadaan yang terjadi kemudian.

Suatu pos yang gagal memenuhi kriteria pengakuaap teperlu
diungkapkan dalam catatan, materi penjelasan ateduk tambahan.
Pengungkapan ini dapat dibenarkan jika pengetamemgenai pos tersebut
dipandang relevan untuk mengevaluasi posisi keumndanerja dan
perubahan posisi keuangan suatu entitas oleh peadgporan keuangan.

Kegagalanuntuk mengakui pos yang memenuhi kriteria terselulatk
dapat digantikan dengan pengungkapan kebijakantahksinyang digunakan

atau catatan atau materi penjelasan.
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2.2.7 Pengukuran Unsur-Unsur Laporan Keuangan

Pengukuraradalah proses penetapan jumlah uang yang digureakdas
untuk mengukur aset, kewajiban, penghasilan dararbetalam laporan
keuangan. Proses ini termasuk pemilihan dasar jpengu tertentu.

Dasar pengukuran yang umum adalah biaya histonshdai wajar(SAK
ETAP, 2009;1)

a) Biaya historis. Aseddalah jumlah kas atau setara kas yang dibayarkan
atau nilai wajar dari pembayaran yang diberikarukimemperoleh aset pada
saat perolehan. Kewajiban dicatat sebesar kassatawa kas yang diterima
atau sebesar nilai wajar dari aset non-kas yamygimia sebagai penukar dari
kewajiban pada saat terjadinya kewajiban.

b) Nilai wajar adalah jumlah yang dipakai untuk npemukarkan suatu
aset, atau untuk menyelesaikan suatu kewajibagraangihak-pihak yang
berkeinginan dan memiliki pengetahuan memadai dataatu transaksi

dengan wajar.

2.2.8 Prinsip Pengakuan Dan Pengukuran Berpengaruh Luas

(Pervasif)

Persyaratan untuk pengakuan dan pengukuran asetajitban,
penghasilan dan beban dalam SAK ETAP didasarkaa padsip pervasif
dari Kerangka Dasar Penyajian dan Pengukuran Laporan atgan(SAK

ETAP, 2009;11)
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2.2.9 Dasar Akrual

Entitas harus menyusun laporan keuangan, kecuptirda arus kas,
dengan menggunakan dasar akrual. Dalam dasar akpoalpos diakui
sebagai aset, kewajiban, ekuitas, penghasilanbelaan (unsur-unsur laporan
keuangan) ketika memenuhi definisi dan kriteriagadouan untuk pos-pos

tersebut.(SAK ETAP, 2009; 12)

2.2.10 Pengakuan Dalam L aporan Keuangan

a. Aset

Asetdiakui dalam neraca jika kemungkinan manfaat ekongandi masa
depan akan mengalir ke entitas dan aset tersebmpmwgai nilai atau biaya
yang dapat diukur dengan andal. Aset tidak diakalad neraca jika
pengeluaran telah terjadi dan manfaat ekonomingandiang tidak mungkin
mengalir ke dalam entitas setelah periode pelapdranalan. Sebagai
alternatif transaksi tersebut menimbulkan pengakib@ban dalam laporan
laba rugi.

b. Kewajiban

Kewajiban diakui dalam neraca jika kemungkinan dwmyan sumber
daya yang mengandung manfaat ekonomi akan dilakukariuk
menyelesaikan kewajiban masa kini dan jumlah yargs$diselesaikan dapat

diukur dengan andal.
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c. Penghasilan

Pengakuan penghasilan merupakan akibat langsumgelagakuan aset
dan kewajiban. Penghasilan diakui dalam laporam lalgi jika kenaikan
manfaat ekonomi di masa depan yang berkaitan depgjaingkatan aset atau
penurunan kewajiban telah terjadi dan dapat diskaara andal.

d. Beban

Pengakuan beban merupakan akibat langsung dariakesig aset dan
kewajiban. Beban diakui dalam laporan laba ruga jjgenurunan manfaat
ekonomi masa depan yang berkaitan dengan penuasedratau peningkatan
kewajiban telah terjadi dan dapat diukur secaraland

e. Laba atau Rugi

Laba atau rugi merupakan selisih aritmatika anpereghasilan dan beban.
Hal tersebut bukan merupakan suatu unsur terpsategoran keuangan, dan
prinsip pengakuan yang terpisah tidak diperlukaapdran laba rugi juga
melaporkan pendapatan terhadap beban-beban ygaud).(&rvillia, 2009;28)

SAK ETAP tidak mengijinkan pengakuan pos-pos dalanaca yang
tidak memenuhi definisi aset atau kewajiban demgangabaikan apakah pos-

pos tersebut merupakan hasildari penerapaat¢hing conceft

2.2.11 Saling Hapus

Saling hapus tidak diperkenankan atas aset dengavajiban, atau
penghasilan dengan beban, kecuali disyaratkan diiginkan oleh SAK

ETAP.(SAK ETAP, 2009;13)



29

a) Pengukuran nilai aset secara neto dari penilpemyisihan bukan
merupakan saling hapus, misalnya penyisihan atasakgan persediaan dan
penyisihan atas piutang tak tertagih.

b) Jika aktivitas entitas yang biasa tidak termasuknbedi dan menjual
aset tidak lancar (termasuk investasi dan asetasjperal), maka entitas
melaporkan keuntungan dan kerugian atas pelepasarm@ngan mengurangi

hasil penjualan dengan jumlah tercatat aset daanpénjualan yang terkait.

2.2.12 L aporan Perubahan Ekuitas

a. Tujuan

Laporan perubahan ekuitas menyajikan laba atauemiiias untuk suatu
periode, pos pendapatan dan beban yang diakuieskreysung dalam ekuitas
untuk periode tersebut, pengaruh perubahan keimjakuntansi dan koreksi
kesalahan yang diakui dalam periode tersebut, tlagaptung pada format
laporan perubahan ekuitas yang dipilih oleh entjtamlah investasi oleh, dan
dividen dan distribusi lain ke, pemilik ekuitasa®hl periode tersebut.(SAK
ETAP, 2009;26)

Laporan ekuitas pemilik adalah suatu ikhtisar pahalm ekuitas pemilik
yang terjadi selama periode waktu tertentu, misabgbulan atau setahun.

b. Informasi yang Disajikan di Laporan Perubahan Ekuitas

Entitas menyajikan laporan perubahan ekuitas yaegunjukkan: (SAK
ETAP, 2009;26)

(1) laba atau rugi untuk periode;

(2) pendapatan dan beban yang diakui langsung dz{aitas;



30

(3) untuk setiap komponen ekuitas, pengaruh pearbdtebijakan
akuntansi dan koreksi kesalahan yang diakui se3alai9 Kebijakan
Akuntansi, Estimasi, dan Kesalahan

(d) untuk setiap komponen ekuitas, suatu rekossiBatara jumlah
tercatat awal dan akhir periode, diungkapkan selespégsah perubahan
yang berasal dari:

() laba atau rugi;

(i) pendapatan dan beban yang diakui langsungrdalaiitas;

(i) jumlah investasi, dividen dan distribusi laya kepemilik
ekuitas, yang menunjukkan secara terpisah modansakransaksi
saham treasuri, dan dividen serta distribusi laankg pemilik ekuitas,
dan perubahan kepemilikan dalam entitas anak yarmgk t

mengakibatkan kehilangan pengendalian.
2.2.13 Laporan Laba Rugi Dan Saldo Laba

a. Tujuan

Laporan laba rugi dan saldo laba menyajikan lalba atigi entitas dan
perubahan saldo laba untuk suatu periode pelapoRaragraf 3.13
mengijinkan entitas untuk menyajikan laporan lalbgi rdan saldo laba
menggantikan laporan laba rugi dan laporan perubekaitas jika perubahan
pada ekuitas hanya berasal dari laba atau rugipbagsnan dividen, koreksi
kesalahan periode lalu, dan perubahan kebijakamtaRksi.(SAK ETAP,

2009; 27)
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b. Informasi yang Disajikan di Laporan Laba Rugi dan Saldo Laba

Entitas menyajikan di laporan laba rugi dan sdatm pos-pos berikut
sebagai tambahan atas informasi yang disyaratdamdaab SLaporan Laba
Rugi (SAK ETAP, 2009; 27)

(1) saldo laba pada awal periode pelaporan;

(2) dividen yang diumumkan dan dibayarkan atauaeig selama periode;

(3) penyajian kembali saldo laba setelah koreksakadhan periode lalu;

(4) penyajian kembali saldo laba setelah perub&edijakan akuntansi;

dan

(5) saldo laba pada akhir periode pelaporan.

2.3 Format Pencatatan L aporan Keuangan

Dari penjelasan teori-teori diatas, bahwa menyulRporan keuangan
untuk UKM khususnya pada Laboratorium Home Agrosidu Model
UNISMA Malang adalah dengan memberikan format-fdrnpencatatan
pelaporan keuangan secara sederhana, tidak merkbotubektu lama, dan

juga tidak membutuhkan tenaga kerja yang banyak.

Format-format berikut ini dapat digunakan oleh Laborium Home
Agroindustry Model UNISMA Malang dalam mencatat daembuat laporan
keuangan berdasarkan teori sistem akuntansi UKN panlaku secara umum.

Format pencatatan laporan keuangan ini terdirt dari
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1. Pengkodean Akun atau Klasifikasi Akun
Pengkodean akun atau klasifikasi akun diperlukankumempermudah

pencatatan hingga pelaporan keuangan. Format p#ngkodean akun

atau klasifikasi akun adalah sebagai berikut:

Tabd 2.2
Format Klasifikas Akun
No Akun Nama Akun
XXX Aktiva Lancar

Sumber : Ervillia, 2009

2. Jurnal Umum

Bukti transaksi yang telah disiapkan di masukkandiéam proses
pencatatan. Salah satu prosesnya adalah jurnalalJsangat penting
karena bila pencatatan langsung dimasukkan kedbidgm besar, resiko

kesalahan sangat besar. Contoh jurnal yang akamtditapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 2.3
Format Jurnal Umum
Tanggal Akun/Keterangan Ref/Ng Debet Kredit
Akun
Jan | 2| Kas XXX Rp xxx
2011 Penjualan XXX Rp xxx

Sumber : Ervillia, 2009

3. Pembentukan Buku Besar
Pengertian buku besar atau biasa diseledger diawali dengan
pengertian akun terlebih dahulu. Akun adalah formathu daftar yang
digunakan untuk mencatat perubahan keadaan baikaitia, hutang,

modal, biaya, ataupun penghasilan yang disebabkah semua
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transaksi sebuah perusahaan dalam waktu tertenaftarD ini
dikumpulkan dan kumpulan ini disebut buku besarkiBbesar yang

dibuat dalam penelitian ini dapat dilihat pada tddeeikut:

Tabel 2.4
Format Buku Besar
Nama Akun:
Saldo
Tanggal | Akun/Keterangan Debet  Kredit pepet Kredit
Jan | 2 Penjualan Rp Xxxx Rp xxx
2011

Sumber : Ervillia, 2009

. Laporan Laba Rugi
Laporan laba rugi dapat menjelaskan tentang penghadiaya dan
selisin keduanya dalam sebuah perusahaan dalamu weakientu.

Bentuk laporan laba rugi yang akan dibuat dapahatilpada tabel

berikut:
Tabel 2.5
Format Laporan Laba Rugi
No Akun/Keterangan Nilai
Pendapatan Rp xxx
Laba kotor Rp xxx

Sumber : Ervillia, 2009

. Neraca

Salah satu laporan keuangan yang dibuat di akhimtadalah neraca
(balance shegt yakni sebuah laporan yang menjelaskan posisahar
hutang, dan modal sebuah perusahaan pada wakénttertBentuk

neraca yang akan dibuat dapat dilihat pada talvidubeni:



Tabd 2.6
Format Neraca

Laboratorium Home Agroindustry Model UNISMA
Neraca
Perkuartal Awal 2011
AKTIVA PASSIVA
AKTIVA LANCAR KEWAJIBAN
Kas Rp xxx | Utang jangka pendek Rp xxx
Piutang Rp xxx | Utang jangka panjang Rp xx»

Sumber : Ervillia, 2009

2.4 Laporan Keuangan Dalam Prespektif |slam

Adanya laporan pertama kali hanya sebagai pertangggwaban terhadap
publik yang memiliki keterkaitan dengan informaang disampaikan oleh si
pembuat laporan keuangan tersebut. Sehingga paala7@an, laporan
keuangan sebagai ilmu pengetahuan yang bebas idar{valuefree) sudah
tidak semuanya relevan, dan pada saat era glokialslean membawa
masyarakat kepada apa yang terjadi akibat perubglabal pada seluruh
tatanan masyarakat.

Pencatatan laporan keuangan dalam Islam telah Omy&an dari
peradaban Islam yang pertam kali yaBaitul Maal merupakan lembaga
keuangan yang berfungsi sebagai bendahara negata seenjamin
kesejahteraan sosial pada saat itu (Harahap, 2001:Perintah melakukan

pencatatan dari seluruh transaksi telah dinyatdktam QS. Al Bagarah; 282



35

L i mﬁmgwgt&twﬁ;’;&:
G PR AN O 0 G- PR i?ob—ézif 2N)
éd}ijjd,'d! N ‘_g.x]\ AP Y Sod Mgbggévd
’ P 7 .5 . 2o &
\w@t%)tw)wé@@m&gﬁw,@jgug
' 4 £ P ,} /w& 795//‘/,/} I Wte :E/,.a/ z
-*-,rfw"-w‘Jgﬁ%w%bgO}ﬁﬁbﬁg&J&ﬁqur‘w

L& > LA o

. ;3&.5 -LM‘Q‘J@L&.@J»‘J&ML&@J»‘LSJ}Y‘Y

P £ -, =2 &
PN ;ut)iéy,twot’;;éisw Ge= Jleals- I
A - 8 “ g - /%a £ 2z z

= K= Q 2

Oﬁb@j;ﬁ}huwﬂcb

.’uL«.’Y wg\!j.L_@MQJ‘)l.’.u ).».3;,.59::‘).35‘3

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabilakbermu'amalah[179]

tidaksecaratunaiuntukwaktu yang ditentukan,
hendaklahkamumenuliskannya. danhendaklahseorangpenu di
antarakamumenuliskannyadenganbenar.
danjanganlahpenulisengganmenuliskannyasebagaimana llah A
mengajarkannya, mekahendaklahiamenulis, danheridaétang yang
berhutangitumengimlakkan (apa yang akanditulisitu),
danhendaklahiabertakwakepada Allah Tuhannya,

danjanganlahiamengurangisedikitpundaripadahutangnyaika yang
berhutangitu orang yang l|emahakalnyaataulemah #ezanya)
atauDiasendiritidakmampumengimlakkan,
Makahendaklahwalinyamengimlakkandenganjujur.
danpersaksikanlahdengandua orang saksidari oramgrodelaki (di
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antaramu). jikatakadaduaoanglelaki, Maka (boleljrasgglelakidandua
orang perempuandarisaksi-saksi yang kamuridhai,
supayajikaseoranglupaMaka yang seorangmengingataann
janganlahsaksi-saksiituenggan (memberiketerangan)
apabilamerekadipanggil; danjanganlahkamujemumeruibsgitu,
baikkecilmaupunbesarsampaibataswaktumembayarnyagdgaikianitu,
lebihadil di sisi Allah
danlebihmenguatkanpersaksiandanlebihdekatkepaKat{gda@enimbulkan)
keraguanmu. (Tulislahmu'amalahmuitu),
kecualijikamu'amalahituperdagangantunai  yang  kalawokan  di
antarakamu, Makatidakadadosabagikamu, (jika)
kamutidakmenulisnya.danpersaksikanlahapabilakarjudibeli;
danjanganlahpenulisdansaksisalingsulitmenyulitkan. jikakamulakukan
(yang demikian),
MakaSesungguhnyahalituadalahsuatukefasikanpadadirim
danbertakwalahkepada Allah; Allah  mengajarmu; danllabA
Mahamengetahuisegalasesuatu.(QS. Al Bagaarah : 282)

Dari ayat di atas jelas bagi kita untuk memelihtwbsan dari hasil
transaksi muamalah. Karena dengan adanya pencatatamimerupakan
pertanggung jawaban atau sebuah bukti transaksi.

Berikut ini akan disebutkan tiga prinsip opersioaklintansi dalam Islam,
yaitu : (Muhammad, 2002:11)

1. Prinsip Pertanggung jawaban

Implikasi dalam bisnis dan akuntansi bahwa individung terlibat di
dalamnya harus bisa mempertanggung jawabkan segmlaatu yang
diperbuat kepada pihak-pihak yang terkait. Wujudi daertanggung
jawaban tersebut adalah sebuah laporan keuangadniniHaiterangkan

dalam QS. Ibrahim; 41

/5/,.’,“’ < - - _- 9,“,//,/} f/} - oy
Coasldedslsonesellinse st lluaiiDy
Artinya: “Ya Tuhan Kami, beri ampunlah aku dan kadbu bapaku

dan sekalian orang-orang mukmin pada hari terjaditnysab (hari
kiamat)".
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2. Prinsip Keadilan
Dalam praktek akuntansi, keadilan sangat berkakaat dengan
permasalahan moral pelakunya, vyaitu kejujuran nadap faktor

dominan. Ini tersirat dalam QS. Al Hadiid; 24
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Artinya :“(yaitu) orang-orang yang kikir dan menybr manusia
berbuat kikir. dan Barangsiapa yang berpaling (gaaiintah-perintah
Allah) Maka Sesungguhnya Allah Dia-lah yang Mahay&dagi Maha
Terpuji”

3. Prinsip Kebenaran

Prinsip kebenaran ini tidak terlepas dengan pringpdilan karena
dalam akuntansi selalu dihadapkan dalam masalahgakean,
pengukuran, dan pelaporan. Maka dari itu seoardagntan dalam
menulis sebuah laporan keuangan harus dengan kaberaak boleh

dibuat-buat atau dimanipulasi. Hal ini terdapatgp&@®. Yunus; 05

i\
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Artinya: Dia-lah yang menjadikan matahari bersindan bulan
bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah pa¢tempat) bagi
perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui halantahun dan
perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yan@mikian itu
melainkan dengan hak[669]. Dia menjelaskan tanddata(kebesaran-
Nya) kepada orang-orang yang mengetahui.(QS Yu@g&} :

Pentingya pencatatan pelaporan tidak hanya untutarmgungjawaban
atau sebuah bukti transaksi, akan tetapi kita drgap untuk mengetahui
darimana sumber harta itu didapatkan dan untuksaj@aharta itu digunakan.

Hal tersebut sesuai dengan penjelasan dari hadist:

J)jjup;/jwﬁmym\ J;,; JGJ6 ,_Aujs 55 @‘;;
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il

sz oo
/09 ° - o - -

U’y M,f\ o G

"Dari Abu Barzah Al-Aslami berkata: bahwasanya Ratah saw telah

bersabda: "Pada hari kiamat kelak seorang hambak tidkan

melangkahkan kakinya kecuali akan ditanya tentangpa¢ perkara;

tentang umurnya untuk apa ia habiskan, tentangny@aisejauhmana ia
mengamalkannya, tentang hartanya darimana ia matidamya dan
untuk apa ia pergunakan, serta tentang semua anggnthnya apa yang
ia perbuat dengannya." (Tirmidzi: 2341 dan Daris36, 538).



